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s S T Z Q  Kawasan Cagar Alam Gunung Duasudara merupakan salah satu tempat 2 % 9 w  
P: g z mukannya yaki (Macaca nigra), yang keberadaannya semakin terancam oleh 

$ 2 :  2 2;. p n  5. ivitas manusia. Data dasar mengenai status populasi yaki serta kondisi habitat 
g' i2 .r~ Q dan habitat yaki di CA Gunung 
= 8x9 5 na itu telah dilakukan suwei populasi dan pengamatan 2;7p',  
37, . rgS bitat selama empat bulan (Mei sarnpai dengan Agustus 2005). Metode yang 
P ~ Z ~ Q  s - 0  S I) 

suwei populasi adalah line transect sampling. 
Q g ~ s - s  amatan habitat difokuskan pada penggunaan stratum vegetasi dan pohon z 0 %  s: 
%: a< 2 ntuk diagram profil habitat. 
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asan juga dilakukan untuk 
Q 1nE7:. ai aktivitas masyarakat yang berhubungan dengan 
5 $. a 2. 

s i g g  Menurut hai l  suwei populasi yaki di CA Gunung Duasudara dengan luas E 
'6 3 2  

6 kelompok yaki, dengan jumlah anggota 

$ $: yaitu 23,51 e k o r h 2  dengan 

P & ?  . Komposisi umur pada kelompok ini yaitu, 

3 9 2  23,44% dan bayi 12,50%. Rasio jantan betina 
tT3 L a Z a  

z: : 3 digunakan dalam beraktifitas 

n i. 2 dari 10 m). Persentase pemanfaatannya yaitu 
% s-s yang digunakan sebagai pohon tidur antara 

k %  minum, pohon yang tinggi dan besar, serta 
$ 5  

$ z $  . Kanopi pohon yang tertutup dengan tajuk 
r z E pohon yang digunakan sebagai pohon tidur i ? 3  um, Macaranga celebica Koord., Talauma 
m s f g  
g $ itu sebesar 6,33% apabila 

x. Il un keberadaan populasi ini 
5 L masyarakat sekitar kawasan 
B 9' aki di CA Gunung Duasudara. " g =. i secara diam-diam, masih dapat 

r ain seperti tikus hutan, kelelawar 
4 
Q 
s a menjadi satwa yang diburu 
*. 
2. 
Q 
K Pengelolaan terhadap kawasan yang kurang baik semakin memperburuk 
3 ndisi kawasan. Oleh sebab itu, perlu disusun program penyelamatan habitat dan 
E sifatnya partisipatif antara masyarakat sekitar kawasan dan z 
3 innya dan dilakukan secara berkelanjutan, agar keberadaan 
2 primata endemik ini dapat terus dipertahankan. 
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